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Skripsi ini meneliti permasalahan mengenai pembiayaan linkage program
pada BNI Syariah kantor cabang Banjarmasin. Penelitian ini di latar belakangi
banyaknya produk pembiayaan yang ditawarkan oleh BNI Syariah yang membuat
pembiayaan linkage program bukan menjadi produk unggulan. Berdasarkan
observasi yang dilakukan, hanya ada lima buah koperasi yang melakukan pembiayaan
ini, dan kelima koperasi tersebut merupakan koperasi konvensional.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Yang bersifat
deskriptif. Subjek dari penelitian ini adalah para bagian SME Financing. Sedangkan,
objek dari penelitian ini yaitu mekanisme dan kendala-kendala dalam pembiayaan
linkage program pada BNI Syariah kantor cabang Banjarmasin. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah wawancara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana mekanisme serta
kendala-kendala dalam pembiayaan linkage program pada BNI Syariah kantor
cabang Banjarmasin.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu, gambaran tentang bagaimana
mekanisme pembiayaan linkage program. Dalam mekanismenya BNI Syariah kantor
cabang Banjarmasin menggunakan pola executing. Sedangkan mekanisme
pembiayaannya Pertama, pengajuan permohonan serta perlengkapan berkas oleh
koperasi. Kedua, pihak BNI Syariah memeriksa dan menganalisa kelengkapan
persyaratan yang sudah diajukan. Ketiga, pihak BNI Syariah meneruskan
permohonan pembiayaan yang telah diajukan koperasi kepada bagian pusat untuk
meminta persetujuan, Keempat, pihak BNI Syariah membuat surat keputusan.
Kelima, koperasi melengkapi persyaratan realisasi akad terlebih dahulu untuk
kemudian melakukan akad dan setelah itu baru dapat dilakukan pencairan oleh BNI
Syariah. Kendala-kendala dalam pembiayaan linkage program diantaranya kurang
sedikitnya jumlah koperasi syariah diwilayah Banjarmasin, adanya zonasi koperasi
dalam pemberian pembiayaan dan tidak adanya jaminan dalam pembiayaan linkage
program.



